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RINGKASAN

CENTRI. Analisi Tingkat Keuntungan Usaha Pembesaran lkan Patin (Pangasius
sp) Sistem Keramba di Desa Keman Baru Kecamatan Pampangan Kabupaten
Ogan Komering Ilir. Dibimbing oleh HARNIATUN ISWARINI dan INNIKE
ABDILLAH FAHMI.

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pendapatan dan tingkat
keuntungan yang diterima oleh petani dari usaha pembesaran ikan patin sistem
keramba. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Keman Baru Kecamatan Pampangan
Kabupaten Ogan Komering Ilir. Pelaksanaan penelitian dimulai pada bulan
Desember 2020 sampai dengan Februari 2021. Metode penelitian ini mengunakan,
sedangkan metode penarikan contoh yang digunakan pada penelitian ini yaitu
metode sensus, dan Penentuan lokasi dipilih secara sengaja (purposive). Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi,
wawancara dan dokumentasi dengan mengunakan alat bantu berupa daftar
pertanyaan yang telah dipersiapkan sebelumnya. Metodeanalisis data yang
digunakan adalah analisis deskriptif dan kuantitatif.Hasil penelitian menunjukan
pendapatan petani dari usaha pembesaran ikan patin di desa keman baru sebesar
Rp 2.702.975/MP dengan tingkat produksi sebesar Rp 270/MP dari harga jual
sebesar Rp 20.000/Kg dan biaya produksi sebesar Rp 2.697.025/MP. dan tingkat
keuntungan dari usaha ini dilihat dari R/C rationya sebesar 2,00, yang artinya
hasil dari penerimaan sebesar Rp 5.400.000 yang didapat dari usaha pembesaran
ikan patin dikali dari biaya produksi sebesar Rp 2.697.025/MP yang dikeluarkan.
Dengan demikian usaha pembesaran ikan patin di Desa Keman Baru Kecamatan
Pampangan Kabupaten Ogan Komering Ilir layak diusahakan.



SUMMARY

CENTRI. Analysis profit rate business erlargement cotfisth ot the (Pangasius sp)
Sistem in Keman Baru Village, Pampangan District, Ogan Komering Regency.
(Supervised by HARNIATUN ISWARINI and INNIKE ABDILLAH FAHMI)

The puspose of this research is to find out how much income and the level of
benefits obtainned by catfish farmers in the Cage System. This research was
conducted in Keman Baru Village, Pampangan District, Ogan komering Ilir
Regeney. The research will begin in december 2020 until February 2021.This
research method uses a survey of farmers, while the sampling medhod used in this
study is the Cencus Method, and the determination of the location chosen
intentionally (purposive). Data collection techniques used in this study are
observation using tools in the form of a list of question that have been prepared
beforehand the data analysis method used is quantitative descriptive analysis. The
results showed income farmer from enlargement effort catfish in village where big
as Rp 2.702.975/harvest season with production rate big as Rp 270/harvest season
of the selling price Rp 20.000/kilogram and production costs of Rp
2.697.025/harvest season and profit rate prom business this seen from R/Cthe
ratio is Rp 2,00 which it means results from reception big as Rp 5.400.000 which
got from business catfish enlargement times the cost production of Rp
2.697.025/harvest season which are issued. with thus catfish rearing business in
new village districts view ogan komering ilir worthy work on.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sub sektor perikanan mempunyai peranan yang cukup penting dalam
pembangunan, karena merupakan sumber bahan makanan, devisa negara dan
lapangan kerja. Makin banyaknya hasil perikanan yang diusahakan dan makin
banyaknya jenis hasil perikanan yang dieksploitasi disebabkan karena permintaan
yang meningkat.Pembangunan Sektor Pertanian di indonesia secara umum sebagai
sumberdaya perikanan yang dilakukan wuntuk wusaha budidaya perikanan.
Dilaksanakan agar bisa memiliki sifat yang tangguh dan berdaya saing tinggi. Untuk
dapat mewujudkan hal itu perlu dilengkapi langkah reformasi pembangunan
ekonomi yang lebih utuh. Tegasnya, Sektor pertanian diupayakan agar terintegrasi
ke dalam pembangunan ekonomi makro secara nasional. Upaya ini merupakan
langkah rekontruksi sektor pertanian dalam arti luas, mulai Sub sektor, perikanan,
pangan, hortikultura, perkebunan, peternakan, kehutanan, sampai pada basis sumber
daya alam yang lain. Langkah demikian bisa mewujud terjadinya transformasi besar
dari pertanian menjadi agribisnis (Adrianto, 2014).

Peningkatan produksi perikanan memerlukan pengembangan sumber daya
perikanan secara optimal. Pengembangan sumberdaya perikanan tidak hanya
menggunakan lahan untuk dijadikan kolam tetapi juga memanfaatkan perairan
umum seperti sungai danau saluran irigasi waduk rawa perairan payau (tambak
hutan bakau) dan perairan laut dalam usaha memanfaatkan sumber hayati perairan
yang layak harus dilihat keadaan potensi perairan itu sendiri(Dapartemnen Kelautan
dan Perikanan, 2017).

Ketersediaan sumberdaya perairan umum yang luas dan didukung oleh
kebijakan pemerintah dalam hal pengunaan bagi kepentingan masyarakat
merupakan modal dasar bagi masyarakat untuk mengembangkan usaha perikanan
dan meningkatkan pendapatan. Potensi sumberdaya perairan umum yang sangat luas
ini merupakan peluang yang besar untuk membuka usaha perikanan di perairan

Pemanfaatan perairan umum sebagai sumberdaya perikanan umumnya dilakukan



dengan usaha penangkapan, akan tetapi sejalan dengan perkembangan teknologi
dewasa ini perairan umum juga dimanfaatkan untuk usaha budidaya. Potensi usaha
budidaya perairan umum yang dimanfaatkan untuk pengembangan budidaya
perikanan yang meliputi perikanan air tawar seperti sungai, waduk, rawa, dan
danau(Asmawi, 1986).

Meningkatnya permintaan terhadap ikan dalam pola konsumsi masyarakat
dapat dicukupi melalui usaha perikanan budidaya dan dari hasil penangkapan ikan
dari perairan darat maupun laut. Penangkapan ikan di perairan umum seperti sungai,
payau, danau, dan sebagainya yang dilakukan terus menerus akan menggangu
keadaan stok dan populasi ikan lainya sehinggadalam kurun waktu mendatang
penangkapan ikan dari perairan umum akan makin menurun dan tidak dapat
mencukupi masyarakat, terutama terhadap jenis ikan patin, sepat, dan baung
(Mubyarto, 1989).

Ikan patin merupakan salah satu jenis ikan air tawar yang memiliki nilai
ekonomis yang tinggi. Keunggulan ikan Patin dibandingkan dengan ikan air tawar
lainnya adalah tidak memiliki sisik dan mempunyai duri sedikit, sehingga mudah
dikonsumsi. Ikan patin dinilai lebih aman untuk kesehatan selain itu ikan patin
memiliki beberapa kelebihan lain, yaitu ukuran per individunya besar dan
panjangnya bisa mencapai 120 cm ikan patin dikenal sebagai komoditi yang
berprospek menguntungkan karena memiliki harga jual tinggi. Hal inilah yang
menyebabkan ikan patin mendapat perhatian dan diminati oleh para pengusaha
untuk dibudidayakan (Sunarma, 2004).

Di Indonesia usaha pembesaran ikan patin dalam keramba telah dimulai
untuk pertama kalinya di Sungai Cibunut, Bandung pada tahun 1984sejak itu sistem
keramba mulai menyebar ke seluruh jawa barat. Saat ini sistem keramba telah
berkembang dengan pesat dan telah mampu memberikan hasil ikan kurang lebih
sebesar 600 ton setiap hektarnya di jawa barat (Cahyono, 2014).

Keramba adalah suatu wadah berbentuk kotak dengan semua sisinya terbuat
dari bambu dan ikan dipelihara di dalamnya. Salah satu tempat Pemeliharaan ikan

dari bahan bambu yang dimasukan agar pertukaran air dari dalam dan luar keramba



dapat berlangsung normal. Dengan demikian kualitas air di dalam keramba tetap
terjamin bagi kehidupan dan pertumbuhan ikan (Rahardi, 1993).

Sistem keramba adalah sangat cocok diterapkan diperairan umum seperti
sungai, waduk, danau, dan telaga karena airnya dalam dan lokasinya sesuai dengan
persyaratan teknis usaha ikan yang di anjurkan dan juga mempunyai potensi besar
untuk dikembangkan usaha budidaya ikan patin dalam keramba. Teknologi
budidaya ikan dalam keramba saat ini sudah berkembang pesat di beberapa danau
dan waduk di sumatera selatan. Pada perkembangannya budidaya ikan patin dalam
keramba memegang penting dalam pembangunan perikanan. Kebutuhan ikan air
tawar khususnya ikan konsumsi di PulauJawa dan Sumatera sebesar 65% berasal
dari perikanan budidaya di dalam keramba(Armadi, 2012).

Umumnya perairan sungai sudah dimanfaatkan masyarakat secara optimal
sebagai lokasi Pembesaran ikan patin sistem keramba di Desa Keman Baru
Kecamatan Pampangan Kabupaten Ogan Komering Ilir. Berdasarkan data dinas
kelautan dan perikanan provinsi sumatera selatan tahun 2020, menunjukan bahwa
pembesaran ikan patin sistem keramba, mengalami peningkatan produksi dan
pendapatan. Hal ini disebabkan karena usaha ikan patin yang masih terus
berproduksi setiap tahunya, sehingga sampai sekarang produksi ikan patin masih
berjalan dengan normal danjugabudidaya ikan patin dimanfaatkan menjadi usaha
sampingan masyarakat setempat.Oleh karena itu Adanya peningkatan pendapatan
ikan patin di Desa Keman Baru Kecamatan Pampangan Kabupaten Ogan Komering

Ilir yang dapat dilihat pada Tabel 1.



Tabel 1. ProduksiKelompok Binaan Pembesaran Ikan Patin Sistem Keramba Di
Sumatera Selatan Tahun 2019

Indikator Evaluasi
NO Nama Produksi Pendapatan
Kelompok Binaan

Awal Akhir Awal Akhir
(kg) (kg) (Rp/tahun) | (Rp/tahun)
1 | Gerakan 1850 2300 |33.300.000 | 41.400.000
2 | Lebak Sari 1500 1750 | 27.000.000 | 31.500.000
3 | Srimina 1900 2000 | 34.200.000 | 36.000.000
4 | Mekar Setia 850 1200 | 15.000.000 | 21.600.000
5 | Mekar Bersama 1000 1300 | 18.000.000 | 23.400.000
6 | Mutiara 1750 1850 | 31.500.000 | 33.300.000
7 | Melati 1070 1200 | 19.260.000 | 21.600.000
8 | Cempaka 1150 1280 | 20.700.000 | 23.040.000
9 | Kamboja 980 1400 | 17.640.000 | 25.200.000
10 | Sumber Bahari 810 1210 | 14.580.000 | 21.780.000
11 | Anggrek 740 910 | 15.225.000 | 15.925.000

Sumber : Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Sumatera Selatan, 2020

Potensi perikanan perairan umumterdiri dari budidaya di kabupaten Ogan
Komering Ilir.Budidaya terdiri dari budidaya air tawar dan budidaya air
payau.budidaya diperairan sungai iniyang mempunyai produktivitas sumberdaya
perikanan lebih tinggi dari pada perairan lainya berdasarkan data Badan Pusat
Statistik Ogan Komering Ilir Produksi jenis ikan budidaya perairan umum di

Kabupaten Ogan Komering Ilir dapat di lihat pada Tabel 2.



Tabel 2. Perkembangan Produksi Ikan Air Tawar Dalam Keramba Di

Kabupaten Ogan Komering Ilir Pada Tahun 2016-2019.

NO | Jenis Ikan 2016 2017 2018 2019

1 | Toman 54.215 43.194 42.921 40.481
2 | Nila 367.021 667.276 740.110 993.281
3 | Patin 2.954.083 3.122.490 3.164.036 4.428.054
4 | Ikan lainnya 388.330 126.945 152.296 101.166
Jumlah 3.763.649 3.959.905 4.098.363 5.502.982

Sumber: Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan, 2020

Berdasarkan Tabel 2 menunjukan hasil produksi pembesaran ikan patin
sistem keramba, Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan di Kabupaten Ogan
Komering Ilir tahun 2016 hingga 2019 mengalami peningkatan setiap tahunnya dan
jumlah produksi sebesar 17.324.889 Ton. Hal ini bearti menunjukan bahwa ikan
patin menjadi komoditas yang menunjang pembangunan perikanan di Kabupaten
Ogan Komering Ilir. yang pada akhirnya dapat meningkatkan pendapatan
masyarakat di kabupaten tersebut.

Kabupaten Ogan Komering Ilir mempunyai luas wilayah yang mencapai
13.026,45 km dan 75% terdiri dari rawa dan perairan ditambah dengan aliran sungai
menjadi Kabupaten Ogan Ilir mempunyai potensi perikanan yang cukup besar
sehingga sektor perikanan menjadi salah satu penyumbang pendapatan asli daerah.
sebagai wilayah yang mempunyai perairan dengan tipe sungai dan rawa banjiran,
yang mana pasang surut airnya dipengaruhi oleh musim. Dengan besarnya potensi
perairan di Kabupaten Komering Ogan Ilir maka pemerintah daerah terus
memprogramkan untuk pemberian bantuan bibit kepada kelompok tani budidaya
ikan patin dan juga Kabupaten Ogan Komering Ilir sebagai daerah penghasil ikan
terbesar di Sumatera Selatan, Salah satu usaha yang meningkatkan produksi dengan
cara pembudidayaan ikan patin di dalam keramba. Salah satu usaha yang
meningkatkan produksi dengan cara pembudidayaan ikan patin di dalam keramba

dapat dilihat pada Tabel 3.



Tabel 3. Usahatani Pembesaran Ikan Patin Dalam Kabupaten Ogan Komering
Ilir 2018-2019

Keramba(Unit) Keramba Perkembangan
NO Kecamatan 2018 (Unit) (%)
2019
1 | Kota kayu agung 2.344 2.344 0,00
2 | Pedamaran 63 65 3,17
3 | Lampung 183 185 1,09
4 | Tanjung lubuk 108 110 1,85
5 | Sira pulau padang 2.452 2.454 0,08
6 |Jejawi 1.662 1.662 0,00
7 | Pampangan 900 921 0,10
8 | Tulung selapan 415 420 1,20
9 | Cengal 65 65 0,00
10 | Pangkalan lampam 232 235 1,29
11 | Teluk gelam 120 121 0,83
12 | Lempuing jaya 112 115 2,67
13 | Mesuji raya 20 20 0,00
Jumlah 8.676 8.717

Sumber: Dinas Kelautan dan Perikanan Ogan Komering Ilir, 2020

Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat bahwa usahatani ikan patin menurut data
Dinas Kelautan dan Perikanan menunjukan Kabupaten Ogan Ilir mengalami
kenaikan hasil usaha pembesaran ikan patin sistem keramba pada tahun 2018
sebanyak 8.676 Unit dan mengalami peningkatan usaha keramba menjadi 8.717
Unit pada tahun 2019. Menunjukan bahwa adanya kenaikan kerambah sebanyak 29
unit di Kabupaten Ogan Komering Ilir. Sedangkan diKecamatan Pampangan
mengalami pertambahan sebanyak 21 unit keramba. artinya terjadi peningkatan
sebanyak 5,56% menunjukan bahwa Kecamatan Pampangan sangat berpotensi
untuk mengembangkan pembesaran ikan patin sistem keramba.

Kecamatan Pampangan salah satu Kecamatan di Kabupaten Ogan Komering
Ilir yang memiliki luas wilayah 117.42 km. dengan jumlah penduduk mencapai

29.665 jiwa dan terdiri dari 22 desa. dimana desa yang menjadi tempat penelitian



adalah Desa Keman Baru memiliki luas wilayah 12,84 ha, dengan luas lahan
pertanian 1176 ha, dan jumlah penduduk 1841 jiwa dan sebagian besar mata
pencarian masyarakat disana sebagai petani dengan mengusahakan tanaman seperti
Padi, cabai, jagung, peternak dan budidaya ikan (Badan Pusat Statistik Kabupaten
Ogan Ilir 2020)

Pembesaran ikan patin sistem keramba di Desa Keman Baru sudah lama
diusahakan oleh masyarakat setempat. Desa keman barumerupakan wilayah yang
memiliki daratan rendah dan rawa-rawa yang terletak di aliran sungai, dan beriklim
tropis sehingga sangat cocok untuk usaha pembesaran ikan patin sistem kerambabh.
Selain itu petani ikan patin di Desa Keman Baru dalam pemberian pakan petani
biasa memberi pakan dengan membeli pelet. ketika memberi pakan petani memberi
pakan dalam sehari tiga kali sehari. Awalnya ikan patin sebagai usaha sampingan
dan sampai sekarang sudah terus dibudidayakankarena proses pemeliharaan yang
tidak sulit dengan kondisi iklim yang menunjang karena terletak di aliran sungai.

Kelayakan pembesaran ikan patin sistem keramba di Desa Keman Baru.
yaitu pembudidayaan ikan patin perlu disesuaikan dengan kondisi lingkungan yang
ada di sekitar dearah tersebut agar usaha yang dijalankan nantinya bisa berjalan
dengan baik, misalnya perencanaan usaha pembesaran ikan patin harus
mempertimbangkan kondisi kualitas air salah satu hal yang penting dalam
perencanaan awal pembudidayaan ikan patin adalah pemilihan lokasi, karena
dengan pemilihan lokasi yang tepat akan menentukan keberhasilan usaha ikan patin.

Perawatan pembesaran ikan patin terbilang lebih mudah bahkan pakan ikan
patin dapat dimanfaatkan limbah dari rumah tangga. Disamping itu kemampuan
ikan patin untuk berproduksi juga cukup tinggi, seekor induk yang subur dapat
bertelur 200.000 butir telur setiap 6 bulan Dengan mengetahui keadaan potensi
tersebut dapat dilaksanakan pengembangan sumberdaya perikanan sebesar-besarnya
atas dasar pengusahaan yang rasional dan diikuti dengan tindakan pengolahan yang
tepat. selain itu perlu diperhitungkan juga manfaat yang diperoleh dan tujuan yang
hendak dicapai serta biaya yang akan dikeluarkan sehingga pengembangan

sumberdaya perikanan tepat sasaran dan tepat sesuai dengan apa yang diharapkan



terlebih lagi secara sosial ekonomi menguntungkan semua pihak baik masyarakat
sekitar maupun pemerintah daerah (Fadholi, 1994).

Ikan patin merupakan salah satu jenis ikan air tawar, ikan ini sebagian
banyak dikomsumsi dan dikembangakan oleh masyarakat salah satu desa yang
mengembangkan usaha pembesaran ikan patin yaitu Desa Keman Baru yang
membudidayakan ikan patin di dalam keramba. Ikan patin sendiri cukup di minati
oleh masyarakat sekitar.sehingga pemerintah kabupaten Ogan Komering Ilir melalui
Dinas Kelautan dan Perikanan terus berupaya untuk meningkatkan hasil produksi
ikan patin danjuga untuk membantu perekonomian dalam keluarga,Selain itu juga
masyarakat di Desa Keman Baruyang mengusahakantanaman padi yangdapat
diproduksi secara optimal. maka menjadi usaha tambahan untuk memenuhi
kebutuhan keluarga.

Dari uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
mengenai Analisis tingkat keuntunganusaha pembesaran ikan patin (Pangasius sp)
sistem keramba di Desa Keman Baru Kecamatan Pampangan Kabupaten Ogan

Komering Ilir.

B. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah:

1. Berapa Besarpendapatan yang diterima oleh petani dari usaha pembesaran
ikan patin di Desa Keman Baru Kecamatan Pampangan Kabupaten OKI?

2. Begaimana tingkat keuntungandari usaha pembesaran ikan patin di Desa

Keman Baru Kecamatan Pampangan Kabupaten OKI?

C. Tujuan dan Kegunaan

Adapun tujuan pada penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui pendapatan yang diterima oleh petani dari usaha
pembesaran ikan patin di Desa Keman Baru Kecamatan Pampangan

Kabupaten OKI.



2. Untuk mengetahui tingkat keuntungandari usaha pembesaranikan patin di

Desa Keman Baru Kecamatan Pampangan Kabupaten OKI.

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah:

1. Bagi penelitian, untuk memenuhi syarat memperoleh gelar sarjana pertanian
pada fakultas pertanian di Universitas Muhammadiyah Palembang.

2. Bagi pemerintah, dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam
menentukan  kebijakan pembangunan pertanian, khususnya dalam
pengembangan pembesaran ikan sistem keramba di Kabupaten OKI.Bagi
pihak lain.dapat digunakan sebagai bahan tambahan pengetahuan dalam hal

usahatani perikanan sistem keramba.
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